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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menjelaskan implementasi dan hasil implementasi model pembelajaran project
based learning (PBL) dan penilaian autentik agar dapat dijadikan contoh dan pedoman guru dalam
melaksanakan pembelajaran drama dan sastra pada umumnya. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode kualitatif dengan tahapan menentukan asumsi, menentukan desain, menentukan
aturan penelitian, mengumpulkan data, melakukan perekaman data, menganalisis data, melakukan
verivikasi tahap penelitian, dan menarasikan atau mendeskripsikan hasil penelitian. Penelitian ini
menghasilkan beberapa temuan yaitu (1) project based learning (PBL) dan penilaian autentik sangat
sesuai diterapkan dalam pembelajaran drama; (2) model pembelajaran dan penilaian ini mudah
dilaksanakan dalam pembelajaran drama; (3) model pembelajaran dan penilaian ini dilaksanakan
dengan mengikuti langkah-langkah pembelajaran yang sederhana namun menantang siswa untuk
berpartisipasi aktif; dan (4) model pembelajaran dan penilaian ini menghasilkan kompetensi siswa
yang memuaskan, yaitu dengan nilai rata-rata 3,55 dan 3,63 pada skala 1-4 dengan kualifikasi sangat
baik. Kompetensidiukur melalui penilaian autentik dengan rubrik penilaian parameter pertunjukan
drama. Berdasarkan pembehasan tersebut dapat disimpulkan bahwa (1) model pembelajaran project
based learning (PBL) dan penilaian autentik dapat dilaksanakan dengan baik dan mudah; dan (2) hasil
implementasi model berupa nilai pembelajaran drama menunjukkan hasil yang sangat memuaskan.
Kata kunci: PBL, penilaian autentik, drama Indonesia

IMPLEMENTATION OF PROJECT BASED LEARNING (PBL) AND
AUTHENTICAL ASSESSMENT IN LEARNING INDONESIAN DRAMA

Abstract

This study aims to explain the implementation of project learning model (PBL) and authentic
assessment that can serve as a model for teachers in teaching drama and literature in general. This is
a qualitative research study with the following stages: determine assumptions, determine the design,
determine the rules of research, collect data, perform data recording, analyze data, verify the research
stage, and describe the research results. This research generates several findings: (1) project based
learning (PBL) and authentic assessment fit well with the teaching of drama; (2) the model in question
is easy to implement in teaching drama; (3) the learning steps involved are simple yet stimulate the
students to actively participate; and (4) this model leads to satisfactory student competence, with an
average of 3.55 and 3.63 on a 1-4 scale with excellent qualifications. Competitiveness is measured
through the authentic judgment with the rubric of the drama performance parameter. Based on the
discussion, it can be concluded that (1) project based learning (PBL) and authentic assessment can be
implemented well and easily; and (2) the result of model implementation in teaching drama indicates
very satisfactory results.

Keywords: project based learning, authentic assessment, Indonesian drama
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PENDAHULUAN

Pembelajaran drama dalam mata pelajaran
bahasa Indonesia merupakan salah satu
kegiatan yang tidak hanya melatth memahami
karakter tokoh dan memerankannya sesuai
pesanan naskah seperti dijelaskan Syukron,
Subyantoro, dan Yuniawan (2016, p. 49)
bahwa drama adalah karya sastra yang
kehidupan
dengan menyampaikan pertikaian dan emosi

bertujuan  menggambarkan
dengan gerak dan dialog yang dipentaskan,
pembelajaran ini juga melatih keterampilan
berbahasa siswa. Keterampilan yang paling
dominan dalam pembelajaran ini yaitu
keterampilan berbicara sesuai dengan unsur
dominan drama yaitu dialog. Irawan, Sudiana,
dan Wendra (2014, p.2) menjelaskan bahwa
keterampilan berbicara harus dikembangkan
melalui suatu latthan. Salah satu latihan
pengembangan ketermpilan berbicara itu
adalah bermain drama.Dalam bermain
drama, terdapat suatu kegiatan memerankan
tokoh yang ada dalam naskah drama.
Pemeranan tokoh dalam drama tersebut
dilakukan dengan alat utama, yakni berupa
percakapan (dialog).

Setiaji (2014, p.115) menjelaskan
bahwa pembelajaran drama mempunyai
peran yang penting untuk melatih peserta
didik mengasah kemampuan berekspresi
dalam seni peran. Pembelajaran drama
juga berfungsi untuk melatih kepekaan
karakter peserta didik dalam menghadapi
setiap permasalahan yang ada.Kegiatan
memerankan tokoh dalam bermain drama
dapat mengasah mental peserta didik.

Begitu banyak dan luas manfaat
pembelajaran drama yang sejatinya menjadi
kompetensi siswa sebagaimana sebagian
telah diuraikan di atas.Pebelajaran ini mampu
memberikan sumbangan kompetensi yang
sangat bermanfaat bagi perkembangan dan
masa depan siswa. Menimbang manfaat
kompetensi tersebut, pembelajaran drama
tidak dapat dipandang sebelah mata. Dengan
demikian, drama  sudah
secharusnya mendapatkan perhatian yang

pembelajaran

sama bahkan lebih daripada pembelajaran
lain terutama dalam proses pembelajarannya.
Faktanya, pembelajaran drama di sekolah
atau perguruan tinggi masih jauh panggang
dari api. Marantika (2014, p.93) menjelaskan
bahwa drama merupakan salah satu genre
yang juga diajarkan baik pada
sekolah lanjutan maupun perguruan tinggi.

sastra

Pengajaran drama di sekolah dan perguruan
tingei di Indonesia, selama ini disinyalir masih
kurang  memuaskan.Berbagai  persoalan
yang mempengaruhi kondisi tersebut masih
berkaitan dengan masalah lemahnya strategi
pembelajaran.

Masih pada halaman yang sama
Marantika menjelaskan factor penyebab
gagalnya pembelajaran drama yaitu banyak
pengajar yang masih belum memahami
secara baik, bagaimana mengajarkan drama.
Drama hanya dimaknai sebagai sandiwara
yang akan sulit diajarkan di kelas karena
berbagai kendala. Setiaji (2014, p. 1106)
menambahkan  persoalan  pembelajaran
drama yang lain yaitu pemberian materi yang
berkaitan dengan kemampuan memerankan
tokoh drama masih kurang, Peserta didik
harus mencari dan mempraktikkan sndiri
teknik-teknik bermain drama.Contoh teknik
bermain peran yang ditunjukkan oleh guru
masih kurang maksimal.Model pembelajaran
yang digunakan juga msih sangat terbatas.

Permasalahan pembelajaran drama
sebenarnya tidak jauh berbeda dengan
permasalahan pembelajaran sastra pada
umumnya. Permasalahan pembelajaran sastra
antara lain diungkapkan Suryatin (1999, p.
52-53) yang menjelaskan bahwa terdapat
tiga penyebab permasalahan pembelajaran
sastra, yaitu guru, siswa dan sarana belajar.
Berkaitan dengan guru, Suryatin menjelaskan
empat faktor yang menjadi penyebabnya,
yaitu (1) rendahnya minat baca guru terhadap
karya sastra; (2) kurangnya pengalaman guru
dalam mempelajari teori sastra, (3) kurangnya
pengalaman guru mengapresiasi karya sastra,
dan (4) keluasan cakupan kurikulum yang
membuat guru kewalahan dalam mengatur
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waktu dengan plot waktu yang terbatas.
Pendapat serupa juga dikemukakan
Hamid (2007, p. 12-14) bahwa pengajaran
sastra di lembaga pendidikan formal dari
hari ke hari semakin sarat dengan berbagai
persoalan di antaranya: 1) pengetahuan
kemampuan dasar dalam bidang kesustraan
para guru sangat terbatas, 2) materi kesastraan
yang mereka peroleh selama mengikuti
pendidikan formal di LPTK yang sangat
terbatas, 3) materi kesastraan yang mereka
peroleh selama mengikuti pendidikan formal
di perguruan tinggi (PT) sangat terbatas, 4)
Materi kuliah kesastraan yang mereka peroleh
lebih bersifat teoritis, sedangkan yang mereka
butuhkan di lapangan lebih bersifat praktis.
Amarzaki  (2005) dengan
pandang yang sedikit berbeda menjelaskan

sudut

bahwa pembelajaran sastra belum mampu
membuka mata siswa terhadap daya tarik
Kalau
pengarang, judul karya, dan periodisasi sastra

sastra. sekedar menghafal nama
saja memang belum cukup menarik bagi
siswa. Sekedar menentukan unsur-unsur
intrinsik dan ekstrinsik karya sastra, tanpa
mengaitkannya dengan pengalaman siswa

juga belum mampu membuka mata siswa.
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Sekedar membaca puisi atau menentukan
rima juga belum mampu memunculkan
kreativitas pada siswa.

Persoalan lain berkaitan dengan
pembelajaran  drama

Dalam melakukan

adalah  persoalan
penilaian. penilaian
perkembangan pemahaman dan keterampilan
siswa dalam pembelajaran drama sebagian
besar guru masih menggunakan jenis
penilaian yang sama dengan pembelajaran
lain, yaitu penilaian yang dilakukan pada hasil
akhir pembelajaran.

Berkaitan dengan penilaian, Sutrisna,
Nengah, dan Arifin (2013) mengutip
pendapat Sarwiji (2005) yang menemukan
bahwa kemampuan guru dalam menyiapkan
dan melakukan penilaian masih kurang dan
bahkan masih banyak guru yang belum
memiliki  pemahaman  yang memadai
tentang sistem penilaian yang sesuai dengan
penerapan kurikulum yang berlaku.

Dalam hasil penelitiannya Wajdi
(2017) menguraikan hasil penilaian akhir
yang dilakukan guru dalam pembelajaran
drama dengan metode konvensional sebagai

berikut.

Tabel 1. Hazil penilatan akhir pembelajaran drama dengan metode konvensional

Rata-
No. Item Penilaian Rata Kesimpulan
Nilai
a. Pengucapan/Pelafalan
SANGAT
1 Ucapan terdenger jelas oleh penonton 3.53 BATK
2 Ucapan zesua: dengan karakter tokoh 1.66 CUERDP
b. Intonasi
1 Vanasi Intonas 153 CUELP
2 Intonas sesua: dengan karakter 147 EIUURANG
c. Pengaturan Nada dan Jeda
1  Pengaturan Nada Tepat 1.66 CUKLP
2 Penpaturzn Jeda Tepat 145 EIUURANG
3 Pengaturan Telkanan Tepat 1.32 KIDBANG
d. Intensitaz dan Kelancaran Berbicara
1  Kelancaran Berbicars Konsizten 155 CUERDP

e. Kemunculan Pertama
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1 Fermmnculan Pertams Membern Kesan Karakter 145 KUBANG

f. Bloclkang

1  Pemsnfastan mang vang ada 1.39 EURANG
_ g.  Ekspresi

1 Ekspresi Dialog Mengoambarkan Karakter 1.58 CUEKLP

2 Ekspresi Tokoh Menggambarkan Karakter 147 KURANG

h. Pandangan Mata dan Gerakan Tubuh

1  Pandangan Mats sesuar denean Karakter 1.26 KURANG

2 Gerakan Tubuh Berzifat Alarmush 1.61 CUETP

3 Movement sesua dengan Karakter 1.29 KURANG

4 Geshur sesust dengan Karalkter 1.42 EUBANG

Jumlzh Rata-Rata 1.60 C

Berdasarkan hasil penilaian tersebut
hanya satu item penilaian yang menghasilkan
nilai dengan kategori sangat baik yaitu
pelafalan. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan siswa dalam mengaktualisasikan
diri sangat baik tetapi kemampuan ini bersifat
serampangan dan tidak terarah. Siswa hanya
berusaha menyelesaikan teks drama yang
sudah mereka hafalkan tanpa dibarengi
dialog yang bersifat alami menunjukkan
karakter tokoh yang mereka perankan. Siswa
tidak memahami bahwa dalam memerankan
tokoh dalam sebuah drama dituntut totalitas
yang menggambarkan kehidupan manusia.

Sementara itu, pada bagian lain
kelancaran berbicara tersendat-sendat dan
terkesan kurang persiapan. Variasi intonasi
yang menunjukkan karakter tokoh juga
diabaikan. Intonasi yang digunakan adalah
intonasi asli siswa dengan aksen kedaerahan.
Di adegan
keluar dari konteks pementasan drama.
Reaksi
mereka sehingga membuat pandangan mata

tengah-tengah siswa sering

penonton sangat mempengaruhi
yang tidak jelas, gerakan tubuh yang tidak
mendukung pemeranan, dan melakukan
kegiatan  lain
pementasan pada saat tidak mendapat giliran

yang tidak mendukung

berdialog. Tidak jarang siswa tertawa untuk
menutupi kekurangannya sat pementasan.
Ini menunjukkan blocking dan ekspresi yang
tidak jelas.

Hal ini terjadi disebabkan oleh

pembelajaran  yang dilakukan seadanya.

p-ISSN 14120712 |

Dengan alasan keterbatasan waktu dan
tuntutan kurikulum pembelajaran drama
dilaksanakan dengan metode ceramah,
pemberian dan diakhiri

penilaian pertunjukan yang dilakukan tanpa

tugas dengan
persiapan yang matang,

Menyoroti masalah kreativitas siswa,
pembelajaran drama membutuhkan guru
yang kreatif yang mampu memberikan
siswa

peluang
kreativitas mereka. Selain pemahaman materi

untuk  mengembangkan

drama yang matang, guru juga membutuhkan
model pembelajaran yang memudahkan guru
menjalankan tugasnya, model pembelajaran
dengan langkah-langkah sederhana dan jelas.
Kreativitas mendapat
penghargaan  yang  baik, wvalid, dan
berkeadilan dengan penilaian yang tidak

siswa harus

hanya mengandalkan peilaian akhir tetapi
juga penilaian proses. Dengan demikian,
pembelajaran drama membutuhkan model
yang tepat dengan penilaian yang tepat pula.
Model pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristika pembelajaran drama yang
kreatif adalah model project based learning
(PBL) dan jenis penilaian yang tepat adalah
penilaian autentik.
Permasalahan yang dibahas
dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana
implementasi model pembelajaran  project
based learning (PBL) dan penilaian autentik
dalam pembelajaran  drama
(2) bagaimana hasil implementasi model
pembelajaran project based learning (PBL) dan

Indonesia?
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penilaian autentik dalam pembelajaran drama
Indonesia?
Project-based  learning

sebuah model pembelajaran yang sudah

merupakan

banyak dikembangkan di negara-negara maju
seperti Amerika Serikat. Jika diterjemahkan
dalam bahasa Indonesia, Project
Based  Learning (PBL) bermakna  sebagai
pembelajaran  berbasis proyek (Rais, 2010,
p4). Pembeajaran berbasis proyek adalah
suatu pendekatan pendidikan yang efektftif
berpikir,

pemecahan masalah, dan interakksi antara

yang berfokus pada jreatifitas

siswa dengan kawan sebaya mereka untuk
menciptakan dan menggunakan pengetahuan
baru.Khususnya ini dilakukan = Dalam
konteks pembelajaran ktif, dialog ilmiah
dengan supervisor yang aktif sebagai peneliti
(Asan, 2005 dalam Jagantara, Adnyana, dan
Widiyanti, 2014).

Project-based  learning (PBL) seperti
ditulis Jonassen (1997) dalam Jagantara,
Adnyana, dan Widiyanti (2014) merupakan
pendekatan konstruktif yang memberikan
instruksi dengan fokus pada dunia nyata
yang kurang terstruktur. Pusat orientasi
PBL  lebih
belajar berbasis inquiri yaitu pengalaman
terstruktur  didasarkan  pada
bahwa pembelajaran terjadi ketika individu
diminta untuk melakukan penyelidikan dan

meyarankan  kesempatan

keyakinan

seputar masalah yang terjadi. Brears, Mac
Intyre, dan O’Sullivan (2011) menjelaskan
bahwa proses penyelidikan mungkin dimulai
dengan refleksi diri dan evaluasi. Oleh
karena itu, Brears dkk. mencatat pentingnya
tiga aspek penyelidikan (pencarian terhadap
masalah), yaitu (1) kerja
kelompok kolaboratif, (2) peneckanan pada

pemecahan

analisis dan evaluasi,dan (3) menambahkan

refleksi  (praktik). Untuk mendorong
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diberlakukannya pedagogis ketiga aspek dari
proses PBL, kami menawarkan tiga unsur
yang mendukung yaitu penyelidikan,berpikir
kritis,dan pengambilan keputusan (Pryor dan
Kang dalam Capraro, Capraro dan Morgan
(Eds), 2013, p.29).

Dengan sudut pandang yang sedikit
berbeda Baron (1998, p.271) seperti dikutip
Lindawati, Fatmariyanti, dan Maftukhin,
2013, p.43) berpendapat bahwa project based
learningadalah suatu pendekatan pembelajaran
yang membenturkan siswa kepada masalah-
masalah praktis melalui stimulus dalam
belajar. Peranan guru sangat penting dalam
memberikan stimulus-stimulus agar siswa
dapat

mandiri, menemukan pemahamannya sendiri

melakukan  pembelajaran  secara
dan mengembangkan kreatifitasnya secara
kolaboratif.

Roessingh dan Chambers (2011, p.60)
mengemukakan bahwa elemen penting dalam
desain proyek yaitu, (1) gambaran proyek
dengan rasionalisasinya, (2) seperangkat
tujuan pembelajaran yang jelas dan konsep-
konsep kunci, (3) daftar bahan dan sumber
daya, (4) memungkinkan seperangkat tugas,
dan (5) kriteria penilaian dan rubrik.

Berbeda model-model
tradisional yang mementingkan kecepatan
pencapaian  target  kurikulum = yang

menghasilkan pembelajaran yang singkat

dengan

dan pada tataran kulit, project based learning
(PBL) memberikan pengalaman belajar yang
detail, rinci, menantang, dan dalam jangka
waktu yang lebih panjang dengan target
terselesaikannya proyek yang menghasilkan
sebuah produk, karya siswa yang memuaskan.
Menurut Buck Institute for Education (Samanthis
& Sulistyo, 2014:25), terdapat perbedaan
antara pembelajaran tradisional dan project
based learning. Berikut ini perbedaan tersebut.
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Tabel 2. Perbandingan Pembelajaran Tradisional dengan Pryjeef Based Learning (PBL)

Aspek Pendidikan

Penekanan Pembelajaran
Tradisional

Penelkanan Project Based
Learning

Folu: Kunkulum

Cakaupan 131 pengetahuan tentang fakts
belajar keterampilan budldigg block dalam
izolasi. Mengilkut wrutan  kunlulum

secara ketat

Kedalaman pemshaman penguasaan
konzep dan prinsip pengembangan
keterampalan  pembacaan  masalah
kompleks. Mengmloot nunat siswa.

Linglup dan Uratan

Berjalan dari blok ke blok atau umt ke

it

Uttt besar  terbentul  dan
problem dan 121 vang kompleks.

Peranan Gum

Memuszat, focus berbass disiphn,
penceramah, dan direktur

pembelajaran

Meluas, focus, interdidipliner,
penvedia  sumber  belajar dan
parbimpan di dalam kematan belajar.

Folus Pengukuran

Ahl produk skor tes, membandingkan
dengan vang lain, reprodulks: informas:
teks, ceramah dan presentasi.

Umuk kera standar dan kemajuan
dann waktn ke waktn, demonstras
pemahaman langsung dan sumber
ash, bahan-bahan tercetak nterview,
dokumentas:. dan lam-lain

Bahan-Bahan Kegiatan dan lermbar latthan Data dan bahan dikembanglan oleh
Pembelzjaran dikembangkan gurs. sEWa.
Penggunaan Pendulung ferfersl dyalankan gurs Utama, integral diarshkan gurs
Teknolom vang  bersuna  untuk  perluasan kesunaannva untuk memperluas
presentas: gurn. presentas:  siswa  atau  penguatan
kemampuan siswa.
Konteks Kelas S1zwa bekerjz zendiri, szwz  Sizwz bekeriz dalam kelompok, sizwz

berkomptizi satu dengan lsinnva, dan
sizwa menerima informasi dari gum.

berkolaboratif satn  dengan  yang
lainnyz.  Siswa  menchonstruks:,
berkontribusa, dan melalukan snteas

informasi.

Peranan Siswa

Memalankan penntsh gurs. Pengingat
dan pengulang fzkta. Pembelajar
menerimz  dan menvelesatkan  tugas-
tugaz  laporan pendek  Pengetshvan
tentang falts istilah dan 151

Melakukan kematan belzat vang
dirzhkan cleh din zendin, penglayp,
mtegratr, dan penvap ide. Sizwz
menentukan  tuga: mereka  zendin
dan bekerja secara independen dalam
waktu yanp besar. Pemahsman dan
aplkas:s  ide dan proses yang
kompleks dalam pengetalman.

Tuman Jangka Pengetzhuan luas. Luolusan  vang Lulusan  vang  bedsarakter  dan
Pendek memililki pengetshuan vang berhszsil  terampml  mencembangkan din,
pads tez standar pencepaisn. mandirs, dan belajar sepamang hayat.
Sementara itu pada bagian lain The building -~ process.  Teacher —and ~ students
George Lucas Educational Foundation (2003) brainstorm activities that support the inquir).
menjelaskan langkah-langkah pembelajaran 3. Schedule
dengan menggunakan model pembelajaran Teacher and students design a timeline for
project based learning (PBL) sebagai berikut: project components. Set benchmarks.
1. Question Keep it simple and age-appropriate.
Start with the Essential Question. Take 4. Monitor
a real-world topic and begin an in-depth Make  the assessment  anthentic.  Know
investigation. Make sure it is relevant to your anthentic assessment will require more time
students. and effort from the teacher. Vary the tjpe of
2. Plan assessment used.
Plan which content ontcomes will be addressed Assess
while answering the guestion. Involve students 5. Facilitate the process. Mentor the process.
in the questioning, planning, and project- Utilize rubrics.
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6. Evalnate
Take time to reflect individually and as a
group. Share feelings and experiences. Discuss
what worked well. Discuss what needs change.
Share ideas that will lead to new inquiries,
thus new projects.

1. Pertanyaan pada Awal Pembelajaran
Kegiatan dimulai
dengan memberikan pertanyaan menantang
kepada yang
menggiring siswa pada konteks pembelajaran

pembelajaran

siswa. Pertanyaan akan
berbasis proyek dan memberikan tugas
kepada siswa untuk melakukan sebuah
aktifitas yang terkontrol. Pertanyaan yang
disampaikan yang
berkaitan dengan dunia nyata dan dimulai

adalah  pertanyaan

dengan penyelidikan mendalam.

Dalam pembelajaran drama, drama
didekatkan terlebih dahulu dengan fakta-
fakta sosial dalam kehidupan. Drama sebagai
sebuah karya sastra dapat dinyatakan sebagai
cermin kehidupan nyata.Oleh karena itu,
proyek drama (dialog) dapat dilakukan
dengan model ini.

2. Perencanaan Proyek

Langkah kedua yaitu, siswa, dengan
bimbingan guru, menyusun perencanaan
proyek yang akan dikerjakan. Penetapan
kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan dalam
proyek dari tahap awal hingga akhir proyek.
Kegiatan yang dilakukan dalam perencanaan
di antaranya: (1) menentukan ukuran proyek;
(2) menentukan aturan main; (3) pemilihan
aktifitas-aktifitas yang akan dilakukan sebagai
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan esensial;
(4) menentukan pelaksana-pelaksana proyek
dengan tugas dan tanggung jawabnya masing-
masing; dan (5) menentukan bahan dan alat
yang diperlukan.

3. Penjadwalan Tahap Kegiatan Proyek

Pada
bimbingan guru diminta membuat sebuah
yang dilakukan
berdasarkan perencanaan aktifitas-aktifitas

bagian ini siswa dengan

jadwal  kegiatan akan
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yang akan dilakukan. Tujuan kegiatan ini
adalah memberikan pemahaman kepada
siswa bahwa untuk melakukan sebuah
proyek yang besar, sebuah kelompok kerja
membutuhkan jadwal kerja yang baik agar
proyek dapat dilaksanakan sesuai rencana.
Meskipun demikian, kegiatan ini diupayakan
dilakukan dengan sederhana dan tidak

membingungkan siswa, mislnya dengan
memberikan contoh jadwal kegiatan yang
pernah ada.

Setelah mendapatkan pengarahan
dari guru, siswa dapat melakukan kegiatan
ini di luar jam pembelajaran biasa.Hal ini
dilakukan agar siswa tidak diburu waktu yang
singkat dan dapat memunculkan kreatifitas
mereka.Siswa dapat melakukan eksplorasi
dan memperoleh sumber inspirasi yang
lebih luas.Siswa mempresentasikan hasil
penyusunan jadwal mereka pada kegiatan
pembelajaran di sekolah sebagai bentuk
tanggung jawab.

4. Pengawasan Proyek Berjalan

Dalam melaksanakan proyeknya,
siswa mendapat pengawasan dari guru.
Pengawasan ini berfungsi bukan hanya
sebagai sebuah kontrol kerja namun juga
sebenarnya merupakan sebuah proses
pembimbingan.  Monitoring  dilakukan
dengan memberikan fasilitas penuh kepada
siswa untuk melakukan aktifitasnya dengan
sempurna.

5. Penilaian

Penilaian dilakukan terhadap hasil
kerja siswa dalam proyeknya. Penilaian
dilakukan untuk mengukur ketercapaian
kompetensi siswa.Oleh karena itu, guru

dituntut membuat penilaian seautentik
mungkin.
6. Evaluasi Proyek

Kegiatan  pembelajaran  diakhiri

dengan kegiatan evaluasi proyek. Kegiatan
yang dilakukan adalah guru dan siswa

melakukan refleksi pelaksanaan proyek.
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Siswa diminta mengungkapkan apa saja yang
telah mereka pahami dan lakukan selama
proyek berlangsung. Selain itu, siswa juga
diminta mengungkapkan perasaannya dan
pengalaman baru yang mereka peroleh.
Membandingkan kedua pendapat ahli
tersebut, penelitian inimenggunakan tahapan
pembelajaran PBL yang dikemukakan oleh
The George Lucas Educational Foundation dengan
beberapa pertimbangan berikut:
a. Keakuratan; tahap-tahap pembelajaran
memiliki ketepatan sistematis dan lengkap;
b. Kejelasan; tahap-tahap  pembelajaran
mudah dipahami sehingga lebih mudah

diimplementasikan;
c. Kesederhanaan; hal ini tidak dapat
dilepaskan  dari  faktor  kejelasan.

Kesederhanaan bahasa petunjuk dalam
tahap-tahap pembelajaran memudahkan
pemahaman dan implementasinya.

d. Kesesuaian pokok  bahasan
pembelajaran yang akan menjadi objek

dengan

penelitian.

Weyers (2012) menjelaskan empat
strategi dalam mengimplementasikan PBL
dengan baik di sekolah. Strategi itu adalah
(1) lakukan dengan dua cara; (2) kenali upaya
sebelumnya; (3) memanfaatkan kata “dan”,
(3) menjadikan kelas sebagai tempat terbuka.
Vega (2012) menambahkan bahwa untuk
menghindari kegagalan dalam implementasi
PBL diperlukan pemecahan masalah. Guru
dapat menghindari kesalahan umum dengan
mengikuti tujuh prosedur yang diadaptasi
dari Hung (2008) sebagai berikut:

a. Menentukan konten (konten
diharapkan siswa).

b. Mengidentifikasi konten tersebut (daftar
kegiatan kehidupan nyata di mana peserta
didik dapat menerapkan konten yang
diinginkan).

c.  Mendaftar
(membuat daftar masalah yang mungkin

yang

kemungkinan masalah

terjadi dalam proyek).
d. Menjelaskan potensi solusi
(menggambarkan solusi yang paling

layak untuk memecahkan masalah dalam
proyek serta kemungkinan besar solusi
alternatifnya).
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e. Mengkalibrasiproyek (menggunakansolusi
untuk memastikan bahwa pengetahuan
dan keterampilan yang dihasilkan oleh
solusi yang paling layak sesuai dengan
pengetahuan dan keterampilan pada
langkah pertama.

f.  Menjelaskan tugas (membuat deskripsi
tugas, menghapus informasi solusi

masalah yang paling layak).

g.  Merefleksikan pembelajaran  (memberi
kesempatan kepada siswa untuk memeriksa
kemajuan belajar mereka sendiri agar
mereka tahu dan mampu membuat jurnal
laporan.

Bagian akhir dari implementasi PBL
adalah melakukan evaluasi dan pengetesan
terhadap kompetensi siswa. Berkaitan dengan
hal ini, Miller (2012) memberikan beberapa
saran penerapan standar tes dalam PBL, yaitu
(1) jangan menunggu, maksudnya guru tidak
perlu menunggu hingga akhir proyek untuk
melakukan tes atau penilaian. Tes dapat
dilakukan selama proses belajar berlangsung;
(2) Kekuatan standar/target pembelajaran,
maksudnya ketika guru merancang proyek
PBL, pastikan standar tes sesuai dengan
target pembelajaran; (3) Implementasi PBL
yang sempurna, maksudnya pengetesan atau
evaluasi dapat dilakukan pada implementasi
PBL  yang yang
dilaksanakan tanpa kendali akan sulit untuk

sempurna.  Proyek
diterapkan standar tes yang baik dan evaluasi
menyeluruh.

Berkenaan dengan penilaian, sebuah
proyek yang membutuhkan pemantauan atau
monitoringyang ketat membutuhakan penilaian
autentik yang mengedepankan penilaian
proses namun tidak pula mengabaikan
penilaian akhir,
sebenarnya sudah lama diperkenalkan dalam
dunia pendidikan di Indonesia walaupun di
beberapa daerah masih terkesan baru dan
awam.Penilaian ini baru naik ke permukaan
dan ramai-ramai dibicarakan setelah KTSP

Penilaian autentik

menyarankan penggunaan pembelajaran
kontekstual, dan di pihak lain, penggunaan
strategi ini

penggunaan penilaian autentik dalam hal

pembelajaran menunjukkan
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pengukuran hasil pembelajaran peserta didik.
Keadaan itu mirip dengan portofolio yang
juga baru menjadi popular setelah adanya
sertifikasi guru dan dosen yang mensyaratkan
mereka untuk membuat portofolio. Perlu
diketahui bahwa penilaian dengan cara
portofolio sebenarnya salah satu dari bentuk
penilaian autentik (Nurgiyantoro, 2011, p.22-
23).

Penilaian autentik sering diidentikkan
dengan penilaian yang dilakukan berdasarkan
keadaan nyata, langsung, berorientasi pada
pembelajaran aktif, dan pengukuran yang
tidak selalu tetap namun memiliki standar
yang
termasuk dalam jenis penilaian yang tidak
mudah  dilaksanakan  terutama  dalam
bila  dibandingkan
dengan penilaian tradisional. Hal ini didukung

jelas.Penilaian  autentik memang

pengadministrasian

pula dengan faktor kebiasaan guru yang telah
lama menggunakan penilaian tradisional
sebagal satu-satunya cara menilai kompetensi
siswa. Bila penilaian dimaksudkan untuk
menyelesaikan masalah pengadministrasian,
maka penilaian tradisionallah jawabannya,
dengan catatan, bila petlu pengadministrasian
tidak dilakukan.Namun, penilaian dilakukan
bukan administratif
belaka.Penilaian dilakukan dalam rangka

dengan  tujuan
mengumpulkan data-data sebagai bahan
dalam  menentukan sebuah keputusan
tentang keberhasilan sebuah pembelajaran.
Sebagai kinerja
penilaian berbasis kinerja, disebut demikian

penilaian atau
karena siswa diminta melakukan tugas-
tugas bermakna.Beberapa ahli pendidikan
membedakan penilaian autentik dengan
penilaian kinerja dan penilaian autentik
merupakan  penilaian  kinerja  dengan
menggunakan tugas dunia nyata, autentik dan

konteks.Disebut sebagai penilaian alternatif
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karena penilaian autentik sebagai alternatif
untuk penilaian tradisional. Terakhir, disebut
sebagai penilaian langsung karena penilaian
autentik menyediakan lebih banyak bukti
langsung dari aplikasi bermakna dari
pengetahuan dan keterampilan.

Archbald (1991) menjelaskan bahwa
penilaian autentik adalah setiap jenis penilaian
yang menuntut siswa untuk menunjukkan
keterampilan dan kompetensi yang realistis
mewakili masalah dan situasi yang mungkin
ditemui dalam kehidupan sehari-hari.Siswa
diminta untuk menghasilkan ide-ide, untuk
mengintegrasikan pengetahuan, dan untuk
menyelesaikan tugas-tugas yang memiliki
aplikasi dunia nyata.Pendekatan seperti ini
membutuhkan orang yang mampu membuat
dan menggunakan penilaian dalam penerapan
penilaian berpatokan.

Penilaian autentik mementingkan
penilaian proses dan hasil sekaligus. Dengan
demikian, seluruh tampilan siswa dalam
rangkaian kegiatan pembelajaran dapat dinilai
secara objektif, apa adanya, dan tidak semata-
mata hanya berdasarkan hasil akhir (produk)
saja. Lagi pula, amat banyak kinerja siswa
yang ditampilkan selama berlangsungnya
kegiatan pembelajaran sehingga penilaiannya
harus dilaksanakan selama dan sejalan
dengan berlangsungnya kegiatan proses
pembelajaran.  Jika dilihat dari
pandang teori Bloom—sebuah model yang
dijadikan acuan pengembangan penilaian
dalam beberapa kurikulum di Indonesia
sebelum ini—penilaian haruslah mencakup
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik
(Nurgiyantoro, 2008, p.251). Seperti dimuat
dalam www.park.educetlquicktipsauthassess.
html
autentik dan penilaian tradisional dalam tabel

berikut.

sudut

mengontraskan  antara  penilaian
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Tabel 3. Perbedaan antara penilaian autentik dan penilaian tradisional

PENILAIAN TRADISIONAL

PENILAIAN AUTENTIK

Umumnya terpzksa menulih mengpunakan pemlaian
tertalis

Memngkatkan mntegras dari berbagal tuhsan dan

ukmiran kinera

Bergantung pada ukuran proks: belajar siswa untuk
memiliki keterampilan sasaran.

Bergzntung pada ukuran langsung dan keterampilan
sasaran

Mendorong berpikir divergen dalam menghasilkan

kermnglinan jewaban

Mendorong menghafal jawaban vang benar
Tujpannya  adalah

vntok  mengukur
pengetahuan masa lala

1515

Tujuannya adalah untuk meningkatkan

pengembanozn keterampilan bermaknz

Kunknlum mengarahlan pemilaian

Penilaian mensarahkan kunlolom

Penelanan pada pengembangan pengetahuan

Penekanan pada memastikan kemahiran di dalam

tugas durua nyate

Mempromeosikan “apa” pengetahan

Mempromosikan “bagaimana” pengetzhuan

Memberkan gambaran satn kali pemahaman siswa

Menvedizkan pemenksaan belajar dan wakte ke
wakt

Menekankan kompetensi

MMenekankan kera samz

Target keterampilan sederhana

Mempersiapkan para siswa untuk ambiguitas dan
pengecualizn  vang ditermukan dalam  pengaturan
masalah realistiz

Prionitaz pada hasil sumatf atan produk

Prionitaz pada urutan belajar atau proses

METODE

Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah desain penelitian
kualitatif yang dikemukakan Creswell (2003),
yaitu: (1) The Assumptions Of Qualitative
Designs; (2) The Type of Design; (3) The
Researcher’s Role; (4) The Data Collection
Procedures; (5) Data Recording Procedures;
(6) Data Analysis Procedures; (7) Verification
Steps; dan (8) The Qualitative Narrative.
Partisipan dan tempat penelitian sebagai
sumber data penelitian ini adalah guru dan
siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri
Rintisan Kurikulum 2013 di Kota Serang.
Sekolah-sekolah tersebut adalah SMPN 1
dan SMPN 2 Kota Serang. Subjek populasi
dalam penelitian ini siswa kelas VIII SMP
N Rintisan Kuriulum 2013 di Kota Serang,
Pemilihan populasi siswa kelas VIII SMP N
Rintisan K-13 didasarkan pada pertimbangan
dominan pembelajaran drama pada kurikulum
tersebut.Pada K-13 komposisi pembelajaran
sastra khususnya drama jauh lebih sedikit
bila dibandingkan kurikulum sebelumnya.
Selain itu, siswa kelas VIII diasumsikan
belum banyak  memperoleh
pendekatan atau model pembelajaran lain
sebelumnya dan sudah cukup matang untuk

terlalu

memperoleh pembaruan penggunaan model
pembelajaran yang digunakan guru. Jumlah
siswa popuasi dari keempat sekolah tersebut
adalah 1387siswadalam 36rombonganbelajar.
Prosedur atau tahap-tahap penelitian yang
dilakukan dalam penelitian ini berdasarkan
atas tahapan penelitian Creswell (2003) yang
diuraikan sebagai berikut.Tahap pertama,
peneliti melakukan kegiatan observasi dan
wawancara untuk memperoleh asumsi dasar
penelitian.Kedua, berdasarkan permasalahan
faktual yang terjadi dalam pembelajaran
drama Indonesia, peneliti menentukan
salah satu formula yang diharapkan menjadi
pemecahan masalah pembelajaran tersebut.
Formula tersebut kemudian disebut dengan
desain.Desain yang dirancang tersebut adalah
desain model pembelajaran Project Based
Learning (PBL)dan penilaian autentik.Ketiga,
peneliti menentukan ketentuan-ketentuan
penelitian, di antaranya adalah prosedur
yang harus ditempuh dan penjadwalan.
Keempat, peneliti melakukan implementasi
desain model dan melakukan pengumpulan
data  berkaitan  dengan
implmentasi dan hasilnya.Kelima, peneliti

pelaksanaan

melakukan perekaman data.Keenam,
peneliti melakukan analisis data yang telah

dikumpulkan. Pengolahan data dilakukan
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dengan melakukan pengelompokan dan
pengkategorian berdasarkan permasalahan
penelitian. Data dianalisis dengan keperluan
bahwa implementasi model pembelajaran
Project-based  learning (PBL) dan penilaian
autentik  perlu untuk  dapat
dideskripsikan tahap demi
tahap penerapan model ini. Data ini akan

dianalisis
secara jelas
menjelaskan efektifitas proses implementasi
model pembelajaran Project Based 1earning
(PBL) dan penilaian autentik serta hasil
implementasi  tersebut.Ketujuh,  peneliti
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model telah dilaksanakan dengan benar; dan
kedelapan, penelitian mendeskripsikan hasil
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Model Pembelajaran
Project Base Learning (PBL) dan
Penilaian Autentik dalam Pembelajaran
Drama Indonesia

Secara praktis model pembelajaran project-based
learning (PBL) dan penilaian autentik dalam
pembelajaran drama Indonesia berbentuk

melakukan verifikasi langkah-langkah
penelitian dan implementasi model untuk

memastikan penelitian dan implementasi

Langkah-langkah ~ pembelajaran
diuraikan dalam tabel berikut.

sintaks atau langkah-langkah pembelajaran.

Tabel 4. Langkah-langkah pembelajaran model pembelajaran frgpacf based farming (PBL) dan penilaian

autentik dalam pembelzjaran drama Indonesia

Project Based Learming (PBL)

Penilaian Autenak

Langlkah I

Pertanyaan pada Awal Pembelajaran)

Kegatan pembe]_.ja.tan dimula: dengan membenkan pert‘atl"am menantang
lxepach siswa. Pertanvaan vang akan mengprng siswa pada konteks
pembelajaran berhasiz proyek dan memberkan tugas kepada siswa untuk
melakulan sebuah akbfitas yang terkontrol Pertanyaan yang disampaikan
adalzh pertanyaan yvang berkattzn dengan dumta nyata dan dimular dengan
peny elidikan mendalam.

Dalam pembelajaran drama, drama didekathan terlebih dahulo dengan
fakta-fakta social dalam kelidupan. Dirama sebagat sebuzh karya sastra

dapat dinvatakan sebagat cerrmun keludupan nyata.

Rubok 1
Rubnalk Sikap (Motivas Belajar

Drama Indonesia)

Langlkah IT

Perencanaan Proyek Drama Indonesia

Sizwra, denpan bimbingan gom, menyuson perencanaan provek vang akan
dikerjakan. Penetapan kematan-kematan vang akan dilakukan dalam proyek
dar tahap awal hangga alhir provek. Kematan vang dilalmkan dalam
perencanaan di antaranya: (1) menentulan ukuran provek; (2) menentukan
aturan mairy; (3) permilthan aktifitas-aktifitas yang akan dilakukan sebagai
jawaban atas perl:n raan-pertanyaan esensial; (4) menentukan pE]a.L.s...na
pelalﬁa::_. provek dengan tugas dan tangpung jawabnys masunge-masing; dan
(3) menentukan bzhan dan alat yang diperlukan.

Rubnk IT
Rubnlk Bekerja dalam
Kelompok

Rubnk IIT
Rubnk Ketepatan Perencanaan
Pagelaran Drama Indonesia

Langleah IIT
Penjadwalan Tahap Kegiatan Proyek

Siswa dengan imbmgan purs dinunta membuat sebuzh jadwal kegiatan
vang akan dilakulkan berdasz_txan perencanaan aktivitas-aktivitas vang akan
didabmkan. Tuojuan kegiatan mm adalsh membenksn pemshaman kepads
sazwa babwra untuk melakukan sebuah provek vang besar, sebuah kelompok
kerja membutshkan jadwal kerja vang baik agar provek dao;t dilzksanakan
sesua rencana. Meskipun dem:l-a;a_n kegmatan 1 dgupara];a_n dilakukan
dengan sederhana dan tdak membmpongkan siswa, muslnva dengan
membernkan contoh jadwal kepiatan vane pernah ada.
Kegiatan vang dyadwalkan di antaranya:
a. latthan olah volal,
b. latthan olah tubuh;
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Kegiatan dan presentas:
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Dirama

tersebut



92 Jurnal Pendidikan Bahasa dan $astra, [ s/uc 17, Nomor 1, April 2017, him. 81-97

latihan olah sukma;

membaca nasksh;

pemilihan pemeran;

pelatthan adegan;

gladikotor;

gladibersih;

Setelah mendapatkan pengarahan dan guru, siswa dapat melalukan
kegiatan s di lnar jam pembelzjaran biasa. Hal mu dilakulkan agar siswa
tidals diburn waktu vang singlkat dan dapat memuoneulkan kreativitas
mereka Sizwa dapat melakukan eksplorasi dan memperoleh sumber
mnspiras: vang lebih luas. Siswe mempresentasikan hasil penyusunan jadwal
mereka pada kegiatan pembelajaran di sekolah sebagai bentuk tanggung,
jawab. Kegatan 1 dapat berupa kegatan pembelajaran tambahan atau
kegiatan kolmrkuler.

e oo

Pertermnuan ke-2 s.d ke-4 (di luar jam belajar)

Langkah IV Rauberilz IT
Pengawasan Proyek Berjalan

Siswa mendapat pengawasan dan gurs. Pengawasan i berfungs: bukan

hanya sebaga: sebuah kontrol kenja namon ugz zebenarnya merupakan

sebuah proses pembmmbingan. Momtonng dilakukan dengsn membenkan

fasihitas penuh kepada siswa untuk melakukan aktifitasnyz dengan

sempurng.
Pertemuan ke-3 Bubok WV

Langkah V Rubeik Pementasan /Pagelaran
Penilaian Dirama

Pemlaian dilakukan terhadap hasl kerja siswa dalam proveLm‘a Perulaian
dilakukan untuk menoukor ketercapaian kompetensi siswa. Oleh karens 1t
guro dituntut membuat perulaian zeautentk munglan.

Langkah VI Rubnk VI

Evaluasi Provek Bubnk Pemlaan Dirs (seff
Kematan pembelajaran dialdun dm.gan kegiatan evaluas: provek Kematan acsarsment]

vang dilalukan adalsh surs dan siswa melzloakan refleks pelaksanazn

provek. Siswa dirrunta mengunghkaplan apa saja vang telah mereka pahami Reflekst

dan lzlukan selama provek berdangsung. Selamn i, siswa juoe dirunta

mengongkapkan peraszannya dan pengalaman bam vang mereka percleh.

Kegiatan vang dilakukan gum dan siswa dengan menggunakan model pembelajaran
tersebut diuraikan dalam tabel berikut.

Tabel 5. Kegiatan vang dilakukan puro dan siswa dengan menggrunakan model PEL

No. Eegiatan Guru Kegiatan Siswa

1. Pertemuan I
Gurn  membuka  kegiatan  pembelajaran dmgan Sizwa  memjawzb  salam,  berdoa, dan
rnenguc:apLan salam, mermnta zalah zacorang siswa  memperhatikan perjelasan gur.
memimpin  berdoa, mengecek  keadaan  siswa,
menelaskan  kompetens: dasar, dan menjelaskan
kegatan pembelajaran yang akan dilakulan.

2. Gurs memberikan petanyaan esensal tentang drama  Siswa melakukan 1lanya jawab berkaitan
untuk mendekatken pemshaman dramz siswa dengan  dengan hubungan drama dengan
kehidupan sehan-han Gum melakukan  pemilsizn keludupan  sehani-han  dan  pengalaman
dengan mennggunakan rubnk sikap motivass. mereka berkaitan dengan dramz dengan

anhisias.
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Guru membag siswa dalam beberapa kelompok
provel, membenkan pemjelasan  tentang  provek
perturyukan drama, dan membenkan kepercayaan
kepadz mzwa untuk melaksanakan provek mereka.
Gurs memberikan contoh penjadwalan kegatan dalam
provelk Gurm  melakokan  pemilaan dengan
mengounakan rubne kerja sama dalam kelompolk,
ketepatan perencanaan dan pemjadwalan.

Sizwa  bersama  kelompok  melskukan
kematan perencaznaan  provek  dengan
bimbingan gur sampal penyussnan jadwal
kematan provek

Perterman [T s.d TV
Gurs melskukan monttoring dan pemlian proyvek
berjalan.

Siswa bersama kelompok merekz bekerja
melsksanakan provek zesna  densan
perencanaan dan jadwal vang telah mereka
susun sebelumnyz. Kegatan tidsk hanya
dilabukan &1 dalam  ruang kelas
Pembelsjaran jupa dilakukan &b tempat
vang nyaman bag mereka. Kematan i
muga dilakukan pada waktu vang lain (di lnas
jam  belajar)  bag  kelompok yang
mengmnginkannya. Antisiss siwa
dibuktikan dengan keseriusan mereka
melakzanakan provek sesum dengan tugss
dan taneoung jawab masng-masing.

Perternman WV

Gure melakukan penghondisian pertunjukan drama
dan pemulassn dengan menggunakan rubnok parameter
pertumnukan drama.

Siswa  melakukan  pertunjukan  drama
berzama kelompok mereka. Sementara zatn
kelompeok sedang menampilkan
pertunqukan  siswa dan  kelompok  lan
menjadi penenton. Pertunjukan  semakin
merizh dhn memotivasi siswa  karena
ditonton pula oleh kelas VIII vang lain.

Pertermuan VI

Guru melakukan pengkondisian pertunjukan drama
dan pemlzian bag kelompok vang belum tampil pada
perterrman V karena waktu yang tidak mencukupi
Gure juga melakukan kegiatan evaluasi bersama siswa
zetelah pertumulkan zeleza dengan membamlan mebne
petulaian din.

Pada akhir pmbelajaran gur bersama siswa melakulkan
kematan refleks.

Siswa bersama kelompok yang belum
tampil pade pertemmzn Vo melskukan
pertunukan drama

Siewa  melakukan  perlsian  din (s
acssroment)  dengan menms rubne  yang
dibagikan guru.

Siswa melakukan kematan refleks dengan
bimbinean gum.

Hasil Implementasi Model Pembelajaran

Serang. Untuk mengukur

keberhasilan

Project Based Learning (PBL) dan
Penilaian Autentik dalam Pembelajaran
Drama Indonesia

Implementasi model tersebut dilakukan pada
dua sekolah yaitu SMPN 1 dan SMPN 2 Kota

implementasi model, peneliti menggunakan
rubric penilaian pertunjukan drama sebagai
parameter tanpa mengabaikan penilaian-
penilaian dengan rubrik yang lain. Berikut
nilai hasil implementasi model tersebut.
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Tabel 6. Hasil implementasi model PBL

NOMOR NILAI SMPN 1 WNILATI SMPIN 2
SAMPEL EOTA SERANG KOTA SERANG

1 3.56 3.38
2 2.19 3.94
3 2.81 3.31
4 3.13 3.19
5 2.38 4.00
G 2.38 3.88
7 3.56 3.38
g 3.88 3.88
9 3.63 3.81
10 3.75 3.81
11 3.38 3.63
12 3.38 4.00
13 3.06 3.38
14 3.31 3.81
15 3.19 3.56
16 3.81 3.81
17 3.50 3.50
183 3.31 3.63
19 3.36 3.06
20 3.88 4.00
21 4.00 3.75
22 3.06 3.13
23 3.19 375
24 3.36 3.31
25 3.69 4.00
26 3.94 4.00
27 3.73 3.38
28 3.81 3.56
29 3.63 3.63
30 3.19 3.69
3 3.63 3.56
32

33

34

35

36

37

38

Nila: Rata-Rata
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Uraian nilai per item Kriteria penilaian yang menunjukan kKompetensi atau kemampuan
siswa dalam melaksanakan setiap bagian drama diuraikan sebagai benkut.

Tabel Uraian nilai per itemn kriteria penilaian kompetensi siswa dalam setiap bagian drama

Uji Meluas 1 Uji Meluas 2

SMPN 1 Kota Serang SMPN 2 Kota
No. Item Penilaian Serang
Rata-Rata Kesim Rata-Rata Kesim
Wilai pulan Wilai pulan
a. Pengucapan,/Pelafalan
1 Ucapan terdengar jelas oleh penonton 3.36 SB 5.64 SB
2 Ueapan sesua dengan karakter tokoh 3.59 5B 3.59 5B
b. Intonasi
1 Vasiasi Intonasi 3.51 SB 3.59 SB
2 Intonasi sesuai denean karskter 3.56 SB 3.72 SB
€. Pengaturan Nada dan Jeda
1 Pengaturan Nada Tepat 3.59 SB 3.64 SB
2 Pensaturan Jeda Tepat 3.54 SB 3.36 SB
3  Pengaturan Tekanan Tepat 3.54 SB 5.56 SB
d. Intensitas dan Kelancaran Berbicara
1 Kelancarsn Berbicars Konsisten 3.59 SB 3.67 SB
€. EKemunculan Pertama
Kemunculan Pertama Member: Kesan
1 Karzkter 3.54 5B 5B
f. Elocking
1 Pemanfastan mane vang ada 34 5B 354 5B
g. Ekspresi
1 Elkspresi Dislos Mengoambarkan Karakter 3.59 SB 377 SB
2 Ekspresi Tokoh Mengpambarkan Karakter 3.59 SB 374 SB
h. Pandangan Mata dan Gerakan Tubuh
1 Pandanoan Mats sesuai denpan Karakter 3.46 SB 3.62 SB
2 Gerakan Tbuh Bersifat Alamizh 351 SB 3.67 SB
3 Movement sesuai dengan Karzkter 3.51 SB 3.56 SB
4 Gestor sesuzi dengan Karakter 3.64 SB 3.72 SB
[umlzh Rata-Rata 3.55 SB 3.63 SB
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